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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan  Interior Museum Arkeologi Candi 

Prambanan ini didasari atas kepedulian terhadap minat 

pengunjung terhadap museum yang masih rendah dan dalam 

rangka mengembangkan potensi museum yang berada di area 

komplek candi prambanan sebagai peninggalan kerajaan hindu 

terbesar di indonesia sehingga dapat menambah minat jumlah 

pengunjung baik dari dalam negeri maupun 

mancanegara.Dengan perancangan museum yang 

mengembangkan fasilitas interaktif dan komunikatif dapat 

membantu  pengunjung lebih mudah dalam mengedukasi dan 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan museum 

arkeologi candi prambanan. Perancangan museum sendiri juga 

diperlukan kreatifitas dan inovasi sehingga dapat memberikan 

kesan tersendiri bagi pengunjung. 

Penerapan konsep “The Great Journey of Civilization” 

yang memiliki kesan history , dengan mengusung tema sebuah 

cerita sejarah dan gaya modern merupakan perancangan yang 

digunakan untuk mendesain museum arkeologi candi 

prambanan ini. Konsep ini diaplikasikan terhadap desain ruang 

dan fasilitas informasi yang diterapkan ke dalam bentuk alur 

sirkulasi ruang di museum. Tema dan gaya desain di terapkan 

terhadap ruang, furniture, material, dan fasilitas sebagai bentuk 

implementasi dari konsep perancangan ini. Dengan perancangan 

berdasarkan konsep diatas dapat menciptakan suasana histori 

dan edukatif yang nyaman bagi pengunjung sehingga dapat 

memberikan kesan menarik dan memaksimalkan potensi 

museum arkeologi candi prambanan. 
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B. Saran 

1. Hasil perancangan ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

dan mampu memberikan solusi permasalahan interior di 

Museum Arkeologi Candi Prambanan. 

2. Dapat memberikan manfaat dan membantu mahasiswa dalam 

proses menambah wawasan keilmuan dan mengembangkan 

pemikiran tentang perancangan desain interior khususnya 

Mahasiswa Institus Seni Indonesia Yogyakarta. 

3. Hasil perancangan ini dapat menjadi bahan materi untuk 

dikembangkan dan pembahasan dalam pemecahan masalah 

desain interior yang lainnya.  
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